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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jarak tanam dan jenis herbisida terhadap pertumbuhan dan produksi

tanaman jagung (ZP-fa mays). Penelitian ini dilaksanakan di UPTD BBHTPP DISTANBUN ACEH Kabupaten Aceh Besar.
Peneliian ini dimulai pada bulan Februari 2022 sampai dengan Mei 2022. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK). Dengan 2 faktor, 3 repetisi dengan 27 kombinasi. Perlakuan yang diteliti adalah
faktor pertama jarak tanam yang meliputi jarak tanam 70X30 (J1), jarak tanam 70X40 (J2), jarak tanam 70X50 (J3). Faktor
kedua adalah cara pengendalian guima yaitu: penggunaan herbisida selektif Kayabas (M1), penggunaan herbisida non
selektif Joxone (M2) dan tanpa kontrol (MD). Hasil peneliian menunjukkan bahwa jarak tanam berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman jagung Jarak tanam memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman jagung pada tinggi
tanaman dan jumlah daun jarak tanam tidakberpengaruh terhdap produksi tanaman jagung.Penyemprotan herbisida dapat
menekan pertumbuhan gulma dan merangsang pertumbuhan tanaman jagung, herbisida selektif Kayabas (M1) cukup
efektif menekan gulma dan menghasilkan pertumbuhan tanaman jagung yang baik serta hasil produksi yang tinggi .

Kata Kunci - Jarak tanam, pengendalian gulma, jagung (zea mays)

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of spacing and weed control methods on the growth and production of
maize (Zea mays). This research was conducted at the UPTD BBHTPP DISTANBUN ACEH, Aceh Besar District. This
study began in February 2022 until May 2022. The method used in this study was a randomized block design (RBD).
By a factor of 2, 3 reps with 27 combinations. The treatment studied was the first factor of spacing which included
spacing of 70X30 (J1), spacing of 70X40 (J2), spacing of 70X50 (J3). The second factor was the method of weed
control, namely: the use of the selective herbicide Kayabas (M1), the use of the non-selective herbicide Joxone
(M2) and no control (M0). The results showed that spacing affected the growth and production of corn plants.
timulate corn plant growth, the selective herbicide Kayabas

Spraying herbicides can suppress weed growth and s
(M1) is quite effective in suppressing weeds and producing good corn plant growth and high yields.

Keywords: Plant spacing, weed control, corn (zea mays)
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lanaman jagung tersebul. Pengaruh gulma pada tanaman dapat terjadi secara langsung, bersaing
untuk mendapatkan unsur hara .aircahaya dan ruang tumbuh Gulma yang dibiarkan tanpa
pengendalan pada jagung dapal menurunkan hasil 20-80% (Bilman,2011) Purba (2011)
mengemukakan bahwa kehilangan hasil akibat gulma rata-rata 10% (15 % di daerah tropis) dan
guima umum menurunkan hasil sampai 31% pada tnaman jagung.

Pengendalian guima dengan menggunakan herbisida sangat diminati oleh petani, terutama untuk
lahan pertanian yang cukup luas. Penggunaan herbisida diupayakan agar tidak memberi pengaruh
negatif pada tanaman budidaya, karena itulah diupayakan mencari senyawa-senyawa yang berifat
seleklif dan cara serta pengaplikasian yang tepat (Sukma dan Yakub,1995). Di daerah pertanian
dimana tenaga kerja sangat terbatas, petani umumnya cenderung menggunakan herbisida sebagai
“alat pengendalian” gulma, tetapi herbisida juga sering menyebabkan kerugian bagi petani karena
dapat menyebabkan kematian tidak saja pada gulma tapi juga pada tanaman yang dibudidayakan.
Keberadaan guima merupakan masalah yang terus menghadang dalam budidaya jagung.
Kehgdaran guima dapat secara nyala menekan pertubumbuhan dan produksi karena menjadi
pesaing dalam memperebutkan unsur hara serta cahaya matahari, sehingga mampu menurunkan
produktivitas sebesar 48% (Tanveer et al, 1999)

Selain pengendalian guima salah satu usaha untuk meningkatkan produktivitas tanaman yaitu
dengan mengatur jarak tanam atau kepadatan tanaman per satuan luas (Suprapto,1992). Populasi
tanaman (jarak tanam) merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil tanaman.
Penanaman dengan jarak tanam bertujuan agar populasi tanaman mendapatkan bagian yang
sama terdapat unsur hara yang diperlukan dan sinar matahari, dan memudahkan dalam
pemeliharaan (Probowati 2014).

Dari urain diatas maka perlu dilakukan penelitian terhadap pengaruh jarak tanam dan

gulma terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung (zea mays)

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di UPTD BBHTPP DISTANBUN ACEH, kabupaten Aceh Besar.
Penelitian ini dimulai pada bulan februari 2022 sampai bulan mei 2022 .

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : cangkul, traktor, meteran, plakat nama, alat tulis,
pisau, tali plastik, tugal. Bahan yang digunakan ialah benih jagung manis varietas exotic pertiwi,
pupuk npK, pupuk urea, pupuk kandang, herbisida selektif (kayabas) dan herbisia non selekif
(joxone).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan rancangan acak kelompok
(RAK). Dengan 2 faktor, 3 kali ulangan dengan 27 kombinasi. Perlakuan yang diteliti yaitu faktor
pertama jarak tanam yaitu meliputi Jarak tanam 70X30 (J1),jarak tanam 70X40 (J2)jarak tanam
70X50 (J3). Faktor kedua ialah jenis herbisida yaitu : penggunaan herbisida selektif kayabas (M1),
penggunaan herbisida non seletif joxone (M2) Dan tanpa pengendalian (MO).

Pelaksanaan penelitian

1. Persiapan lahan

Lahan dibajak dengan traktor kemudian agregat tanah dihancurkan agar menjadi gembur,
perataan lahan dan pembuatan bedengan dilkukan dengan menggunakan cangkul, kemudian
di buat plot 2x2 meter sebanyak 27 plot

2. Penanaman

Penanaman jagung dilakukan dengan sistem tugal, dalam satu lubang tanam ditanami dua
benih jagung, lubang tanam ditugal sedalam 3-5 cm. dengan jarak tanam sesuai yang
ditentukan dengan perlakuan jarak tanam.
3. Pemupukan

Pemupukan pupuk dasar yang digunakan adalah pupuk kandang yang diberikan satu minggu
sebelum tanam, dengan cara di sebar secara merata dengan tanah. Pemupukan pertama
setelah tanam dilakukan pada umur 14 sampai 20 HST, pemupukan menggunakan NPK dan
Urea yang diaplikasikan dengan membuat lubang di antara dua baris tanaman dengan jarak
15 cm dari batang tanaman kemudian ditutup dengan tanah ,pemupukan kedua setelah tanam



g:'?;“::" pada 28 sampai 30 HST dengan menggunakan npk dan urea dengan cara di sebar

4. Penylangan
| :
s;wf;enr;;nr?p;?jng harus dilakukan jagung sudah tumbuh yaitu pada waktu penyiangan,
dilekukan peda jﬂ;::ﬁrj:lman ini dilakukan sesuai dengan perlakuan pengendalian gulma yaitu
8 Pemanonsn Jagung sebelum tanam dan ketika sudah 4 minggu
Eg\::’;g":ollgilakukan pada saat tanaman jagung berumur 75 HST , kulit klobotnya sudah
» rambut jagung pada tongkol telah kering dan bewarna hitam

Parameter pengamatan

)
2)
3)
4)

5)
6)

Tinggi tanaman diukur mulai dari lehe i i inagi
. r akar h ki
meleran dilakukan pada umur 15,3045 HiaT ingga ujung daun tertinggi menggunakan

;:J’umiah daun dihitung terhadap daun yang telah membuka sempurna perhitungan jumiah
aun dilakukan pada saat umur tanaman 15,30,45 HST.

P etrs:mase penutupan gulma yaitu dihitung dengan cara mengajak kawan sekitar 8 org
:rli :n ?:nnsg$mah gulma pada tanaman jagung tersebut berupa persenan dillakukan pada

Berat buah tanaman dihitung setelah panen menggunakan timbangan
Panjang tongkol dilakukan setelah panen dengan menggunakan penggaris
Produksi ton per ha

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jarak Tanam

Berdasarkan analisis ragam menunjukkan perlakuan jarak tanam dan jenis herbisida pada

pengamatan presentase penulupan gulma umur 4 dan 8 MST pada jarak tanam tidak
berpengaruh nyata. pada perlakuan herbisida umur 8 MST berpengaruh nyata tetapi tidak

berpengaruh nyata pada umur 4 MST.

Tabel 1 persentase peutupan gulma akibat pengaruh jarak tanam dan jenis herbisida

Waktu Presentase penutupan gulma
Pengamatan Ponakuan 31 J2 Js Rerata
Mo 238,65 208,65 270,00 79,70
My 194,25 228,78 216,87 71,10
4 MST M2 191,22 212,34 258,47 73,56
Rerata 69,35 72,20 82,82 -
Mo 257,73 254,29 245,83 83,65¢c
M1 71,22 89,78 86.84 27,54 a
8 MST M; 141,02 152,56 166,53 51,12b
Rerata 51,66 55,18 55,47 Bnt 4,88

umur

Keterangan : bilangan yang di dampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji BNT 5%: tn: tidak berbeda nyata, MST: Minggu

Setelah Tanam.

Tabel 1 menunjukkan bahwa persentase penutupan gulma pada jarak tanam pengamatan
4 MST yang terbaik dijumpai pada perlakuan (J1) yang tidak berbeda nyata dengan
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Tinggi Tanaman

Berdasarkan anal
LT S HATES rac am X
93N menunyukkan perlakuan jarak tanam berpengaruh nyata

techadap binQQl tanaman " .

tanaman umur 15 MST ;:.:;:r 'i”df“an 30, 45 HST tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap tingg

terhdap umur 30 HST oan Pada periakuan herbisida tingg: tanaman berbengaruh nyata
'®1api tidak berpengaruh nyata umur 15 dan 45 HST

Tabel 2 rata«ata tingqi ta
ois herbisida 90! tanaman umur 15 30 45 HST terhadap perlakuan jarak tanam dan

Waktu -—

Pengamatan Pe"akuan —_— ﬁ_T"_‘ggl_ taDa__E‘!“ o _____-_ ik am—

M 8} )2 s Rerata

MO 57,70 57,97 60,97 19,63

1 60,50 61,75 58,25 20,06

T " ¥ "
15 HS M; 5850 6025 5875 19,72
. Rerata 1963 2000 1977

Mo 411,25 425 81 394,75 138,70a
o ST M; 413,25 420,55 432,25 140,67a
M; 398,25 40325 407,00 135,47b
B Rerata 13586b  141,87a  137,11b Bnt 3,83
Mo 443,00 447,00 440,50 147,83

M; 445,76 496,75 460,75 155,92

45 HST M; 45970 46975 449,55 153,22
Rerata 155,03b  165,77a  150,57b Bnt 8,83

Keterangan - bilangan yang di dampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT 5%: tn: tidak berbeda nyata, HST: Hari Setelah Tanam.

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa pada umur 30 HST jarak tanam yang
tertinggi dijumpai pada perlakuan J2 yang berbeda nyata dengan J3 dan J1 pada umur 45 HST
perlakuan terbaik juga dijumpai pada j2 yang berbeda nyata dengan j3 dan j1. Pada perlakuan
herbisida Hasil analisis keragaman menunjukkan perlakuan herbisida pada umur 30 HST
tanaman yang tertinggi dijumpai pada perlakuan m1 yaitu 140,67 yang berbeda nyata dengan m2
dan tidak berbeda nyata dengan m0.

berdasarkan data yang diperoleh tinggi tanaman terbaik ditemukan pada (J2M1)
Meningkatnya tinggi tanaman pada pemberian herbisida M1 dan jarak tanam j2 disebabkan
karena perlakuan herbisida selektif itu bersifat racun pada gulma tertentu,menurut (winahyu et al
2023) penggunaan kayabas berguna untuk mengendalikan guima guima penting pada tanaman
jagung sehingga pertumbuhan tidak terhambat. Ditambahkan oleh (Resdiar et al., 2020) bahwa
peningkatan pertumbuhan tanaman dapat diamati melalui keberhasilan pengendalian guima
dikarenakan tanaman dapat bersaing merebut unsur hara dan air dan semakin raplat jarak tanam
maka akan mempengaruhi rendahnya tinggi tanaman jagung, semakin jarang jarak tanaman



jagung Juya akan mempengarh Qe tanaman |

anaman (arak tanam) Morupakan lal inn eidugan (1 rawati dikk 2016 609), Populas)

penmgkatan hasil jagung dapat :;:::i::: H:l” faktor yang dapat mempengaruhi hasil tanaman

scapal populast oplimal M e "”, molalut - pengaturan  kerapatan tanam hingga
" Ikan k MUt Martin -+ (2016), pengaturan kerapatan tanaman bertujuan
untuk mmnunilnje.t an kompaet iy Intrapopulas) agar kanopi dan akar lanaman dapat memanfaatkan
O el ot Jumiah tanaman yang berlebihan akan menurunkan hasil karena

ferjadi kompetisi terhadap upgy hara _
. i, radiasi matahari sehingga akan
mengurangl jumiah biji pertanaman (Ifan 2019)  dan rueng umbun uath

Jumilah Daun (Helal)

» 30, dan 45 HST Pada perlakuan herbisida tidak
Man umur 15 HST tetapi berpengaruh nyata terhadap

15,30,45 HST .terhadap perlakuan jarak tanam dan jenis

memberkan pengaruh nyala pada tana
perlakuan herbisida umur 30 dan 45 HST
Tabel 3 rata-rata jumlah daun umur

ho:bls_ldn
. waktu o - — P - — - -
Perlakuan o Jumlahdaun
Pengamatan 3 % I, Rerata
Mo 13,00 15,25 13,75 4,67
18 Wl Mi 13,50 15,00 14,50 4,78
M2 15,25 13,50 13,75 4,72
_Rerata 464 486 467 . S—
mo 24 64 28,25 27,00 8,46 b
1 28,46 29,00 25,96 9,62 a
30 HST M, 25,82 28,25 26,00 9,16 a
P Rerata 8,77 9,50 8,77 Bnt 0,67
Mo 28,00 31,75 30,00 9,97 b
M; 33,75 33,00 31,50 10,92 a
45 HST M 32,75 32,25 31,25 10,69 a
Rerata 10,50 10,78 10,31 Bnt 0,64

Keterangan : bilangan yang di dampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji BNT 5%: tn: tidak berbeda nyata, HST: Hari Setelah
Tanam.
Berdasarkan tabel diatas Jumlah Daun tanaman pada jarak tanam pada umur 15, 30, dan
45 HST. Perlakuan jarak tanam terbaik di dapatkan pada perlakuan jarak tanam J2 yaitu 70x40
yang memberikan hasil yang lebih baik. Analisis ragam menunjukkan perlakuan Herbisida
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun umur tanaman 30, 45 HST.pada umur 30 HST jumlah
daun terbanyak di jumpai pada perlakuan M1 yang tidak berbeda nyata dengan m2 tetapi
berbeda nyata dengan MO, pada umur 45 HST Jumlah daun pada perlakuan M1 dan M2 berbeda
nyata dengan MO

hasil dari data yang diperoleh jumiah daun yang terbanyak dijumpai pada perlakuan
(J2M1) Hal ini disebabkan semakin rapat jarak tanam maka akan mempengaruhi jumlah daun
tanaman jagung, sebaliknya semakin jarang jarak tanam maka semakin sedl}ul jumlah daun pada
tanaman jagung. Hal ini menunjukkan semakin rapat jarak tanam mengaklt_natkan periumbqhan
tanaman jagung semakin lambat. dan herbisida mampu menekan guima_sphungga !anaman tidak
perlu berbagi unsur hara dengan gulma .hal ini seseuai dengan penelitian _Abadl et al (2013),
bahwa tanaman tumbuh optimal karena gulma dikendalikan pada saat periode kritis tanaman
sehingga mampu mengurangi tingkat persaingan antara tanaman dengan gulma. Pentingnya



mengurangi kompetisi pada fase periode ki
da fase ini ta Ode kritis aka .
karena pa naman memerlukan ruang 'Sn%%?‘er:;:l;aann%ir;t:rrnﬁ:han o h?‘SH llanaman
J ra yang optimal.

Berat Buah
Berdasarkan analisis rag
aM menunjukk
an

terhadap Berat Buah Tanaman letapi b perlakuan jarak tanam berpengaruh tidak nyata

e
'Pengaruh nyata terhadap perlakuan herbisida.

Tabel 4 rata-rata berat p
- >-2442h terhadap perlakuan jarak tanam dan jenis herbisida

Waktu

Pengamatan Perlakuan — Berat buah
Mo 7?;100 5 4 Ja Rerata
s r " 3250 742,50 271,67 ¢
Vo o 143650  1350,00 462,67 a
8375 100250 916,25 333,61 b
Rerata 35003 37461 334,31 Bnt 37,84

Keterangan : bilan 7 g
nyataganbf:ggsdlkdampmg' huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
arkan - uji  BNT 5% tn: tidak berbeda nyata,

Pada tabel dia ili

dengan nilai tertinggi t;l; 4?:-?:: ?:;hr:::za:wa berat buah tanaman pada perlakuan jarak tanam J2
dengan perlakuan lainnya. Berat tana ! el lebih baik.yang lidak berbeda n-yaté
462,67 o memberikan hasil yang Iebirlr:atr; iada herbisida Perlakuan M1 dengan nilai tertinggi
dengan mo. aik yang berbeda nyata dengan m2 dan berbeda nyata

' Berdasarkgn haS!lt'iari data di atas perlakuan kombinasi yang tepat adalah (J2M1) ini
drseba‘bk_an semakin rapat jarak tanam maka akan mempengaruhi berat buah tanaman jagung dan
semakin jar gng akan mempengaruhi berat tanaman jagung. Hal ini sesuai pendapat Dwidjoseputro,
(2016) menjelaskan bahwa pembentukan buah di pengaruhi oleh unsur hara Nitrogen, Fosfor dan
Kalium dalm proses pembungaan tanaman yang terdapat didalam tanaman seperti hormon dan
genetis, disamping itu juga dipengaruhi faktor luar seperti suhu, iklim, air, cahaya matahari dan zat
makanan.
pengendalian menggunakan herbisida kontak tidak lebih baik dibandingkan herbisida selektif .
Meilin (2016) menyatakan herbisida sistemik mematikan guima dengan menghambat
fotosisntesis, seperti herbisida berbahan aktif triazin dan substitusi urea amida dapat
menghambat pernafasan (respirasi).

Panjang Tongkol (cm)
Berdasarkan analisis ragam menunjukkan perlakuan jarak tanam berpengaruh tidak nyata

terhadap panjang tongkol jagung tetapi berbengaruh nyata terhadap perlakuan herbisida.
Tabel 5 rata-rala panjang tongkol.terhadap perlakuan jarak tanam dan jenis herbisida

Panjang tongkol
pe:;:z::tan Perlakuan i " 3 o
Mo 66,00 71,50 70,00 23,06 b
Mi 87,50 85,25 86,50 28,81a
M2 70,25 74,75 72,75 2419b
Rerata 24,86 25,72 25,47 Bnt 1,28
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Tabel 6 rata-rata prod
Produksi jagung terhadap perlakuan jarak tanam dan jernis herbisida

Waktu . » i
Peagamatan Perlakuan ' Produksi
Ji J2 Ja Rerata
Mo 6,13 8,01 6,41 228
M, 6,13 8,01 6,41 2,28
M: 6,13 8,01 6,41 2,28
Rerata 2,04 2,67 2,14 .

Keterangan : bilangan yang di dampingi huruf yang sama menunjukkan lidak berbeda
nyata berdasarkan uji BNT 5%: In: tidak berbeda nyata

pnoduk_si tanam‘an pada jar_ak tanam pada Perlakuan jarak tanam J2 dengan nilai tertinggi 8,01
or memberikan hasil yang lebih baik, pada Perlakuan herbisida M1 dengan nilai tertinggi 8,01 gr

memberikan hasil yang lebih baik.
produksi yang terbaik dijumpai pada (J
mempengaruhi berat buah tanaman jagun
jagung dapat dilakukan dengan cara perbaikan tingkat

Peningkatan tingkat kerapatan tanaman per satuan luas sampai suatu batas tertentu
dapat meningkatkan hasil biji. Sebaliknya pengurangan kerapatan tanaman jagung perhektar dapat
mengakibatkan perubahan iklim mikro yang mempengaruhi pertumbuhan dan hasil jagung.
pengedalian gulma menggunakan herbisida penting untuk dilkukan karena akan mempengaruhi
produksi tanaman jagung. Menurut Puji siswanto dan Hidayat, (2018) adanya kompetisi antara
jagung mengalami penurunan sebesar 13 -

tanaman jagung dan gulma mengakibatkan produksi ‘
51%. Pengendalian gulma harus dilakukan agar guima dapat ditekan sehingga hasilnya rendah.

2M1) disebabkan semakin rapat jarak tanam maka akan
g. Menurut Sutoro et al. (1988), peningkatan produksi
kerapatan tanaman (jarak tanam).

SIMPULAN
Berdasarkan pada penelitian ini dapat disimpulkan : _ _
Jarak tanam memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman jagung pada jarak tanam .
jarak tanam yang terbaik rata- rata dijumpai pada jarak tanam 70x40 yang dafai mezghabsalﬁan
pertumbuhan dan produksi yang baik. Penyemprotan herbisida,dapat menekan pertumbuhan
' b da selektif kayabas (M1) cukup efektif

gulma dan memacu pertumbuhan tanaman jagung, herbisi
menekan gulma dan menghasilkan pertumbuhan tanaman jagung yang bagus .
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